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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetshui hubungan dari inflasi serta Produk Masional
Bruta terhadap hargs ssham pada perusahsan tekstl yang terdaftar di Bursa Ffek Jakura.
Metode penelitian vang dipunakan adalah metode znalisis regresi berganda yang terdirt cari dus
varighel independen dan sate variabel dependen. Populasi penelitian im adalsh peruesohaan-
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta mulsi dari whun 19952004, Sampel dar]
populasi ind adalah perusshaan tekstl yang maesih terdalior di Bursa Efck Jlakarta sejak tabun
1995 hingea 2004, Penelitian ini memusatkan dua variabel independen dan satu variabel dependen,
Variabel independen pertama adalah tingkat inflasi per bulan yang dapat diperoleh dari duta Biro Pusat
Siatistik. Variahel independen ke dua adalah PNB vang datanya juga dapal dipercleh di Bimo Pusal
Statistik. Vaciubel dependennva berups harga seham peresubaan-perssahaan tekstl yung Lercaniom oi
dalam Indonesian Capital Market Directory. Berdasarkan penelitian yang dilakukan berdasarkan tahin
1993 hingga tahen 2004, dapal saya simpulkan balwa fakter intiasi sera Produk &asional Bromo tidek
memiliki pengaruh vang signifikan terhadip para pelako bursa pusar dulany industri tekstil,



BARI
PENDAHLULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sering kali usaha bisnis menghadapl  berhagai  faktor penghambat  dalam
menjalankan aktifitas usahanya sehiogea  Kinedanya menurun dan terkadang
mengalami kebangkrutan karena gagal dalam mengatasi masalah vang dibadapinya.
Kegapalan hisnis ini bukanlzh tanpa hisva namun membutubkan biaya ckonomi dan
spsial yang cukup besar, Bapaimanapun kemunduran yang dialami suaiu usaha
merupakan hal yang wajar dan hampic selalu dialami oleh perusahaan. 'erusahaan
vang menpalami kerugian dituntut untuk segera mengambil tindakan kebijaksanzan
dan penentuan strategi vang harus diterapkan demi mengembalikan kondisinya
kepada keadaan vang lehib baik sehingga menjadi perusahaan yang sehat kembalic

Salah satu penvebab terjadinva naik terun dalam usaha perdapsngan adalab
berhagai peristiwa moneter. Salah satu peristiva moneter yang sangal penting dan
vang dijumpai di hampir semua negara di dunda ini adalah infasi.

Me Eachern, 2000, 133 mendefinisikan inlast sehagai benkiut:

Inflasi merupakan kenaikan secara terus menerus dalam swatu tingkatan
harga.

Kenaikan harga dari saty atau dus barang saja tidak disebut inflasi, kecuali bila
kenaikan tersebut meluas kepada kenaikan sebagian hesar dari harga barang-barang
lain. Svarar adanya kecenderungan meningkal yang terus menerus juga perla diingat.
Kensikan harga-hargs karena misalnys musiman menjelang hari besar atau yang

terjadi sekali saja dan tdak mempunyai pengarch lanjutan ridak dischul infesi



Foenaikan harga semacam ni Bdak diangean sehagai masalah atao penyakil ckonomi
dan tidok memerlukan kebijaksanuan Khusus untuk menanpgolanginva.

Sehubungan dengan kenaikan harga di atas, pado era keisis ekonomi moneter yang
terjudi pada sekitar tahun 1997 dan whun 1998 terjodi perubahan kurs vang cukup
signifikan. Pada saal e nilai rupiah melemah atas dollar LS dimana nilal rupish
mencapai tingkat 15900 per dollar TS, Ulah para spekulan vang memborong dollar
hingen dollar menjadi Jangka dianggap sebagal penvebab terjadinya inflasi mi. Pada
saal ini harpa-hargas melambung tinggi.

Banvak perusahaan yang pada masa krisis ini tdek dapat membagikan deviden
karena adanva perubahan kurs dan tingkat bunga deposita yang cukup tinggi. Para
imvestor pun tidak mendapatkan capital gain karena hargs saham vang terus merosot,
[Dalam penelitizn ini penulis melakukan penelitian terhadap harga saham perusahaan-
perusshasn tekstil vang terdattar di Bursa Efiek Jakara mulai dari tahun 1995 hingga
1004, dalam penelitian ini penulis menjadikan industri tekstil sebagai populasi
aenelitian kareng sckior tekstil merupakan seklor yang paling besar nitai ekspornya
untuk kategort komediti non migas sejak ahun 1996-2004 rata-rata seklor

menvumbang 16,83 persen dari total kescluruhan vkspor non migas di Indonesia.
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BAR W

PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan penelitian vang dilakukan berdasarkan tahun 1995 hinpgpea tshun
2004, dapat sava simpulkan bahwa faktor inflast sera Produk Nasional Bruw Gidak
memiliki pengaroh yang signifikan terhadap para pelaku bursa pasar dalam industri
tekestil, dimana ketika inflasi meningkat tinggi dan Produk Nasional Bruto vang turun
maka kebanvakan dari mereka tetap menanamban modal.

Ada beberapy hal vang menvebablkan hal int dimana salah satu diantaranya adalah
karena pangsa pasar ulama industel teksil Indonesia adalah pasar luar negeri, Bagi
industei tekstl penurunan nilai rupish terbadap dollar US seharusoya tidak terlalu
mempengaruhi penjualan karena pasar yang utama adalalzh pasar luar negeri. Denpgan
melemiahinva nilai rupiah selain meningkatken harga bahan baku, di sisi Jain jugs
meningkatkan daya saing produknya di lear negeri Kareno harga yang cukup
kempetitif dischabkan melemahnya nilai rupiah terhadap dollar, sehingea diharapkan
tidak terjadi penurunan penjualan seperti yang dialami sektor Tein yang pasar
utamanya adalah dalam negeri.

Fakta menunjukkan  bahwa inflasi dan  Produk  Nasional  Bruto  tidak
mempenparuhi harga saham pada perusahaan tekstl yang listing i Bursa Efek

Iakarta,
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